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RINGKASAN

Penelitian ini bertujuan untuk membuat instrumen osmometer membran
modern yang dikontrol dengan komputer. Alat ini dirancang untuk memudahkan
dalam penentuan berat molekul makromolekul seperti protein dan juga polimer hasil
sintesa laboratorium atau pabrik. Instrumentasi modern ini dilengkapi software
analisis sehinga pekerjaan analisa dalam penentuan berat molekul akan jauh lebih
cepat. Pada tahun pertama penelitian ini diawali dengan pembuatan membran
semipermeabel dengan menggunakan bahan selulosa asetat dan polisulfon dengan
variasi konsentrasi selulosa asetat dan juga komposisi campuran pelarut. Karakterisasi
membran meliputi permeabilitas membran menggunakan beberapa makromolekul
vaitu dekstran dengan beberapa BM dan analisis morfologi permukaan dengan
mikroskop elektron (SEM).

Hasil yang telah dicapai sampai saat ini baru pembuatan membran dengan
variasi konsentrasi selulosa asetat yaitu 10% sampai 20%, sedangkan polisulfon
menggunakan konsentrasi 18 dan 20%. Hasil karakterisasi permeabilitas dengan
menggunakan dekstran 500kDa pada konsentrasi 10% menunjukkan adanya transport
solut melewati membran dengan waktu sampai dua (2) hari. Hal ini menunjukkan
bawa konsentrasi ini tidak bisa digunakan karena membran yang diharapkan tidak
menunjukkan adanya transport solut. Baru pada konsentrasi 20% setelah dua haripun
tidak menunjukkan adanya transport solut. Hal ini juga terjadi pada membran
solisulfon. Sedangkan pada membran selulosa asetat mulai konsentrasi 18% setelah
<ehari masih belum menunjukkan adanya transport solut baru setelah dua hari ternyata
ada solut yang lolos. Penggunaan campuran pelarut juga mempengaruhi transport
solut. Hal ini terutama terlihat pada membran selulosa asetat yang menggunakan
pelarut aseton saja, transport solut bisa nol.

Hasil SEM menunjukkan perbandingan pori polisulfon dengan selulosa asetat
nampak bahwa pori yang terbentuk merupakan sekat-sekat atau lapisan-lapisan yang

memungkinkan untuk dilewati solven (pelarut).
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